
 

46 

 

BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Pendekatan ldan ljenis lpenelitian 

 Penelitian lini lmerupakan ljenis lpenelitian lkualitatif ldengan 

lmetode lanalisis lisi l(konten). lPendekatan lkualitatif ldipilih lkarena 

lfokusnya lbukan lpada langka latau lstatistik, lmelainkan lpada 

lpemahaman lmendalam ltentang lbagaimana lelemen lvisual lseperti 

lwarna, lsimbol, ldan lnarasi ldigunakan luntuk lmenyampaikan lpesan 

lpersuasif. lMelalui lanalisis lisi, lpeneliti ldapat lmengumpulkan  

lvideo-video liklan lrokok ldari lYouTube, lkemudian lmenguraikan  

ldan lmenafsirkan lsetiap lelemen lvisual lyang lada. 

  lProses lini lbertujuan luntuk lmengidentifikasi lpola ldan lstrategi 

lkomunikasi lyang ldominan, lseperti lpenggambaran lgaya lhidup 

lmewah, lpenggunaan lsimbol lkebebasan, latau lstorytelling lyang 

lmenargetkan laudiens ltertentu. lDengan ldemikian, lpenelitian lini 

ldapat lmengungkap lmakna ltersembunyi ldan ltaktik lyang 

ldigunakan ldalam liklan lrokok, lmemberikan lpemahaman lyang 

llebih lkomprehensif ltentang lcara lmereka lmemengaruhi lpenonton 

ldi lmedia lsosial. 



 

 
 

 Metode lpenelitian lkualitatif lmerupakan lsuatu lpendekatan 

lilmiah lyang ldigunakan luntuk lmeneliti lkondisi lobjek lalamiah, ldi 

lmana lpeneliti ladalah linstrumen lkunci. lPenelitian lini lbertujuan 

luntuk lmemahami lfenomena lsecara lmendalam, lmelalui 

lpengumpulan ldata lyang lbersifat ldeskriptif, lseperti lkata lkata 

ltertulis latau llisan ldari lorang-orang lyang ldiamati, lserta lperilaku 

lmereka lyang ldapat ldiamati.
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 Pendekatan lkualitatif llebih lmenekankan lpada lmakna 

l(meaning), lpengalaman lsubjektif, lpemahaman lterhadap lrealitas 

lsosial, lserta lkonteks ldi lmana lsuatu lperistiwa lterjadi. lDalam 

lpenelitian lkualitatif, lpeneliti lberusaha lmemahami lrealitas ldari 

lperspektif lsubjek lyang lditeliti l(emic lperspective), lbukan ldari 

lsudut lpandang lluar latau lpeneliti lsendiri l(etic lperspective). 

B. Penjelasan lJudul lPenelitian 

 Judul lpenelitian lini lmengkaji lbagaimana lindustri lrokok 

lmenggunakan lelemen lvisual luntuk lmempromosikan lproduk 

lmereka ldi lplatform lYouTube. lPenelitian lini lberfokus lpada 

lanalisis lmendalam lterhadap lkomponen lvisual lseperti lwarna, 
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lsimbol, ltipografi, ldan lkomposisi lyang ldirancang luntuk 

lmenyampaikan lpesan lpersuasif. lAlih-alih lmengandalkan lpesan 

lverbal lyang lsering ldibatasi loleh lregulasi, liklan-iklan lini lsecara 

lstrategis lmemanfaatkan lcitra luntuk lmengasosiasikan lrokok 

ldengan lgaya lhidup ltertentu, lseperti lkebebasan, lpetualangan, latau  

lkesuksesan. 

  lPenelitian lini ljuga lmempertimbangkan lkarakteristik lunik 

lYouTube, lseperti lformat lvideo ldan lfitur linteraktifnya, lyang 

lmemungkinkan lpengiklan luntuk lmenargetkan laudiens lsecara 

llebih lefektif. lDengan ldemikian, ltujuan lutama ldari lpenelitian lini 

ladalah luntuk lmembongkar lpesan lterselubung ldalam liklan lrokok 

ldan lmemahami lbagaimana ltaktik lvisual ltersebut ldapat 

lmemengaruhi lpersepsi, lterutama ldi lkalangan laudiens lmuda lyang 

laktif ldi lmedia lsosial. lHasil ldari lpenelitian lini ldiharapkan ldapat  

lmemberikan lwawasan lpenting ltentang lstrategi lkomunikasi lvisual 

lyang ldigunakan  lindustri, lserta limplikasinya lterhadap lregulasi 

lperiklanan ldi lera ldigital. 

 

 



 

 
 

C. Waktu ldan llokasi lpenelitian  

1. Tempat lpenelitian 

Lokasi lpenelitian lini lbersifat lvirtual latau lonline, lkarena ldata 

lutama lyang lditeliti ladalah lkonten ldigital lyang lberada ldi 

lmedia lsocial lYouTube. 

2. Waktu lpenelitian 

Waktu lpenelitian ldari lbulan lOktober lsampai lNovember l2025 

D. Sumber lData 

 Dalam penelitian lini ldata lKomunikasi lVisual lDalam lIklan 

lRokok lDi lMedia lSosial lYoutube. lSumber ldata lpenelitian lterdiri 

ldari lsebagai lberikut: 

1. Data lPrimer 

      Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara 

langsung oleh peneliti dari objek yang diteliti. Data primer 

berupa tayangan video iklan rokok yang diunggah pada 

platform YouTube melalui akun resmi @ayosehat.kemkes 

dengan durasi kurang lebih 31 detik. Video iklan tersebut 

dijadikan sebagai sumber utama dalam penelitian karena 

memuat berbagai unsur komunikasi visual yang relevan 



 

 
 

dengan fokus kajian. Data primer yang dianalisis meliputi 

elemen-elemen visual yang terdapat dalam iklan, seperti 

gambar atau ilustrasi, warna, tipografi, simbol, ikon, 

komposisi visual, serta visual bergerak dan animasi. Setiap 

elemen visual tersebut diamati dan dianalisis untuk 

mengungkap makna pesan yang disampaikan melalui 

pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce, khususnya 

pada klasifikasi tanda ikon, indeks, dan simbol. Dengan 

demikian, data primer dalam penelitian ini bersumber 

langsung dari konten visual iklan rokok yang menjadi 

objek penelitian, tanpa melibatkan responden atau 

pengukuran kuantitatif, melainkan difokuskan pada 

pemaknaan tanda-tanda visual yang terdapat dalam iklan 

tersebut. 

2. Data lSekunder 

       Data  lsekunder lmerupakan ldata lyang ltidak llangsung 

lmemberikan ldata lkepada lpengumpul ldata. lData lsekunder 

lberfungsi lsebagai lfondasi lteoretis ldan lkontekstual lyang 

lmendukung lanalisis ldata lprimer. lData lini ldidapatkan ldari 



 

 
 

lberbagai lsumber lyang lsudah lada lsebelumnya. lPenelitian lakan 

lmerujuk lpada ljurnal lilmiah ldan lbuku lyang lrelevan ldengan 

ltopik lsemiotika, lkomunikasi lvisual, ldan lperilaku lkonsumen 

luntuk lmembangun lkerangka lteori lyang lkuat.  lSelain litu, 

lregulasi ldan lkebijakan lpemerintah, lseperti lperaturan 

lmengenai liklan lrokok ldari lKPI latau lKementerian lKesehatan, 

lakan lmenjadi lsumber ldata lsekunder lyang lpenting luntuk 

lmenganalisis lbatasan letika ldan lhukum. lLaporan ldari llembaga 

lriset, ldata lstatistik, lserta lartikel lberita ljuga lakan ldigunakan 

luntuk lmemperkaya lkonteks ldan lmemberikan lgambaran  lyang 

llebih lluas lmengenai ltren ldan ldampak lperiklanan lrokok ldi 

lmedia ldigital. lDengan lmenggabungkan lkedua ljenis ldata lini, 

lpenelitian ldapat lmenghasilkan lanalisis lyang lmendalam, 

lvalid, ldan lkomprehensif.
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E. Teknik lPengumpulan lData 

Dalam lpenelitian ldengan ljudul l“Komunikasi lVisual ldalam 

lIklan lRokok ldi lMedia lSosial lYouTube”, lteknik lpengumpulan  

ldata ldilakukan lmelalui lempat ltahap lutama, lyaitu lmenonton, 
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lmenganalisis, lmenarik lkesimpulan, ldan ldokumentasi. lKeempat 

lteknik lini ldipilih lkarena lpenelitian lbersifat lkualitatif ldengan 

lpendekatan lanalisis lkonten, lsehingga ldata lutama lberupa  

ltayangan liklan lyang ldipublikasikan lsecara lresmi lmelalui lakun 

lYouTube.
3
Adapun lteknik lpengumpulan ldata ldalam lpenelitian 

lini lsebagai lberikut: 

1. Menonton l(Observasi lAwal lterhadap lKonten lIklan) 

  l l l l l lTahap lpertama ldilakukan ldengan lmenonton lvideo liklan 

lrokok lyang lterdapat lpada lkanal lYouTube 

l@ayosehat.kemkes. lMenonton ldalam lhal lini lbukan lsekadar 

lmelihat ltayangan, ltetapi ljuga lmerupakan lbentuk lobservasi  

lawal lyang lbertujuan luntuk lmengidentifikasi lelemen-elemen 

lvisual lyang lmuncul. 

  l l l l l l l l lPeneliti lmenonton ltayangan ltersebut lsecara lberulang-

ulang lagar ldapat lmenangkap lsetiap ldetail lkomunikasi lvisual 

lyang lditampilkan. lPengulangan lini lpenting lkarena liklan 

lsering lkali lmenampilkan lpesan ldalam ldurasi lyang lsingkat,  

lsehingga lada lkemungkinan ldetail ltertentu lterlewat ldalam 
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lsekali lpengamatan. lMisalnya, lwarna ldominan, lbentuk 

ltipografi, lsimbol lvisual, lekspresi ltokoh, lhingga lalur lcerita 

lyang ldisusun. 

  l l l l l l l lMelalui ltahap lmenonton, lpeneliti ljuga lmelakukan 

lpencatatan lawal lterkait lkesan lumum ldari liklan, lkonteks lpesan 

lkesehatan lyang lingin lditekankan, lserta lgaya lvisual lyang 

ldipilih loleh lpembuat liklan. lDengan ldemikian, lmenonton 

lmenjadi llangkah lpenting luntuk lmendapatkan lgambaran 

lmenyeluruh lsebelum lmasuk lke ltahap lanalisis lmendalam. 

2. Analisis lKonten l 

  Analisis lkonten lmenjadi lmetode lyang lsangat 

lfundamental. lTeknik lini lmemungkinkan lpeneliti luntuk 

lsecara lsistematis ldan lobjektif lmengidentifikasi lserta 

lmengklasifikasikan lelemen-elemen lvisual lyang lmuncul 

ldalam liklan lrokok. lTujuannya ladalah luntuk lmengungkap  

lmakna lyang ltersembunyi, lpola-pola lyang lberulang, lserta 

lstrategi lnaratif lyang ldigunakan luntuk lmemengaruhi lpersepsi  

laudiens. lPelaksanaannya ldimulai ldengan lpenentuan lsampel 

lvideo liklan lyang lrepresentatif ldari lYouTube, lbaik litu liklan 



 

 
 

lpre-roll lmaupun lkonten lbersponsor ldari lpara linfluencer. l 

lSelanjutnya, lpeneliti lmembuat lkerangka lkategori  lanalisis 

lyang lterperinci, lseperti lunsur lvisual l(warna, lsimbol, 

lkomposisi), lunsur lnaratif l(karakter, llatar ltempat, lgaya 

lhidup), ldan lunsur lteknis llainnya. lSetelah lkerangka lsiap, 

lpeneliti lakan lmengamati lsetiap lvideo lsecara lteliti ldan 

lmelakukan lpengkodean ldata, lyaitu lmencatat lsetiap 

lkemunculan lelemen lsesuai ldengan lkategori lyang ltelah 

ldibuat. lTahap lakhir ladalah lmenganalisis ldata luntuk 

lmenemukan lpola ltematik lyang ldominan lmisalnya,  lpengaitan 

lrokok ldengan lkebebasan, lpetualangan, latau lkesuksesan lyang 

lpada lakhirnya lmembantu lpeneliti lmenafsirkan lbagaimana 

lmerek lrokok lberupaya lmembentuk lcitra lpositif ldan 

lmembujuk laudiens lmelalui lkekuatan lvisual. 

3.  lMenarik lKesimpulan l(Interpretasi ldan lPenegasan  lHasil) 

  l l l l l lTahap lini ladalah lmenarik lkesimpulan lberdasarkan lhasil 

lanalisis. lPada ltahap lini, lpeneliti lmenyusun ltemuan lutama 

lyang lmenjawab lrumusan lmasalah lpenelitian, lyaitu lmengenai 



 

 
 

lbagaimana lbentuk lkomunikasi lvisual lyang ldigunakan ldalam 

liklan lrokok ldi lakun lYouTube l@ayosehat.kemkes. 

  l l l l l l lKesimpulan lditarik ldengan lmenghubungkan lhasil lanalisis 

ldengan lteori lkomunikasi lvisual ldan lkomunikasi lkesehatan. 

lDari lsini ldapat ldiketahui lpola lyang ldipakai, lmisalnya lapakah 

liklan llebih lmenonjolkan lpendekatan ledukatif, lpersuasif, latau 

lpreventif. lPeneliti ljuga ldapat lmenilai lsejauh lmana lelemen 

lvisual lberhasil lmendukung lpesan lanti-rokok lyang lingin 

lditanamkan lkepada lmasyarakat. 

  l l l l l l lKesimpulan lini lbukan lsekadar lrangkuman, ltetapi ljuga 

lmerupakan lhasil linterpretasi lyang lmenjelaskan lmakna ldan 

lfungsi lvisual ldalam lkonteks lkomunikasi lkesehatan. lDengan 

ldemikian, ltahap lmenarik lkesimpulan lberfungsi luntuk 

lmemberikan ljawaban lfinal lterhadap lrumusan lmasalah 

lsekaligus lmenjadi ldasar luntuk lmenyusun lsaran ldan  

lrekomendasi lpenelitian. 

4. Dokumentasi 

  Dokumentasi ladalah lteknik lpengumpulan ldata lyang 

ldilakukan ldengan lmenggunakan ldokumen latau lbahan 



 

 
 

ltertulis lyang lrelevan ldengan ltopik lpenelitian. lDokumen lini 

lbisa lberupa lbuku, ljurnal, lfoto, lvideo, lartikel lberita, lperaturan 

lpemerintah, lhasil lpenelitian lterdahulu, lmaupun larsip 

llainnya. lTeknik lini lberguna luntuk lmendukung ldan 

lmemperkuat lhasil lanalisis lkonten ldan lwawancar, lserta 

lmemberikan lkonteks latau llatar lbelakang lterhadap  lmasalah 

lyang lsedang ldikaji.
4
 

   Peneliti ljuga lmengumpulkan ldata ldari lberbagai 

ldokumen ldan lsumber ltertulis lyang lrelevan  ldengan 

lpenelitian. lDokumentasi lmeliputi lfoto-foto lkemasan lrokok 

lyang ldigunakan ldalam lpenelitian, lperaturan lpemerintah 

lterkait llabel lperingatan lkesehatan, lhasil lpenelitian 

lsebelumnya,  lserta lteori-teori lyang lmendukung lseperti lteori 

lkomunikasi lvisual, lsemiotika, ldan lkomunikasi lpersuasif. 

lDokumentasi lini ldigunakan luntuk lmemperkuat lanalisis ldan 

lpembahasan ldalam lpenelitian. 
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F.  lTeknik lKeabsahan lData 

 Dalam lpenelitian lkualitatif, lkeabsahan ldata lsangat  lpenting 

luntuk lmemastikan lbahwa ldata lyang ldiperoleh lbenar-benar 

lmencerminkan lrealitas lyang lditeliti. lUntuk lmenjaga lvaliditas ldan 

lreliabilitas ldata ldalam lpenelitian lini, lpeneliti lmenggunakan  

lbeberapa lteknik lkeabsahan ldata lyang ldikemukakan loleh lLincoln  

ldan lGuba, lyaitu: 

1. Triangulasi 

triangulasi, lyaitu lpemeriksaan ldata ldengan 

lmembandingkan ldan lmengonfirmasi linformasi  ldari 

lberbagai lsumber, lmetode, ldan lwaktu. lPeneliti 

lmelakukan ltriangulasi lsumber ldengan lmembandingkan  

ldata ldari lwawancara lmahasiswa, ldosen, ldan lhasil 

ldokumentasi. lSelain litu, ltriangulasi lteknik lditerapkan 

ldengan lmenggunakan  llebih ldari lsatu lmetode 

lpengumpulan ldata, lyaitu lwawancara lmendalam, 

lobservasi, ldan ldokumentasi. lTriangulasi lwaktu ljuga 



 

 
 

ldilakukan ldengan lpengumpulan ldata lpada lwaktu lyang 

lberbeda luntuk lmelihat lkonsistensi ljawaban linforman.
5
 

2. perpanjangan lpengamatan l 

perpanjangan lpengamatan, lyaitu lmelakukan 

linteraksi ldan lpengamatan lsecara lintensif ldan lcukup llama 

lterhadap lsubjek lpenelitian, lagar ldapat lmemahami 

lkonteks lsosial ldan lmakna ldari lpersepsi lmahasiswa lsecara 

llebih lmendalam.
6

 lSelain litu, lketekunan lpengamatan 

l(persistent lobservation) ldigunakan luntuk lmemfokuskan 

lperhatian lpada laspek-aspek lpenting ldalam lfenomena 

lvisual, lseperti lekspresi, lpemahaman, ldan lreaksi 

lmahasiswa lsaat lmelihat lkemasan lrokok lyang 

lmengandung lpesan lbahaya lmerokok. 

3. Member lCheck 

 lUntuk lmenghindari lkesalahan linterpretasi, lpeneliti 

ljuga lmelakukan lmember lcheck, lyaitu lmemeriksa 

lkembali lhasil lwawancara latau ltemuan lawal lkepada 
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linforman luntuk lmemastikan lbahwa lapa lyang ldituliskan 

lpeneliti lsesuai ldengan lapa lyang ldimaksud loleh 

lnarasumber. lTerakhir, lpeneliti lmelakukan ldiskusi 

ldengan lteman lsejawat  l(peer ldebriefing), lseperti 

lberdiskusi ldengan ldosen lpembimbing latau lrekan 

lmahasiswa luntuk lmendapatkan lmasukan ldan lperspektif 

llain lterhadap ldata ldan lanalisis lyang ldilakukan.  lDengan  

lmenerapkan lteknik-teknik ltersebut, lkeabsahan ldan 

lkredibilitas ldata ldalam lpenelitian lini ldiharapkan ldapat 

lterjaga lsecara loptimal.
7
 

G.  lTeknik lAnalisis lData 

 Teknik lanalisis ldata ladalah lproses lsistematis ldalam 

lmengorganisasi, lmengolah, ldan lmenafsirkan ldata lyang ltelah 

ldikumpulkan lselama lproses lpenelitian, lsehingga lmenghasilkan  

lkesimpulan lyang lbermakna ldan ldapat ldipertanggungjawabkan.  

lAnalisis ldata lbertujuan luntuk lmengidentifikasi lpola, ltema, 
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lmakna, ldan lhubungan lantar ldata lagar ldapat lmenjawab lrumusan 

lmasalah latau ltujuan lpenelitian.
8
 

 Dalam lpenelitian lkualitatif, lteknik lanalisis ldata llebih lbersifat 

linterpretatif, ldi lmana lpeneliti lberusaha lmemahami lmakna ldi lbalik 

ldata, lbukan lsekadar lmengukur lsecara langka latau lstatistik lseperti 

ldalam lpenelitian lkuantitatif. lOleh lkarena litu, lproses lanalisis  

ldilakukan lsecara lberkelanjutan lsejak lpengumpulan ldata ldimulai 

lhingga lakhir lpenelitian. lDalam lpenelitian lini, lpeneliti 

lmenggunakan lpendekatan lkualitatif ldeskriptif. lOleh lkarena litu, 

lteknik lanalisis ldata lyang ldigunakan lmengikuti lmodel lMiles ldan 

lHuberman lyang lterdiri ldari ltiga llangkah lutama, lyaitu: 

1. Reduksi lData l(Data lReduction) 

Reduksi ldata ladalah lproses lpenyederhanaan ldan 

lpemilahan ldata lmentah lyang ldiperoleh ldari lhasil lwawancara 

lmendalam, lobservasi lterhadap lkemasan lrokok, lserta 

ldokumentasi.
9

 lMisalnya, lpeneliti lhanya lmengambil laspek 
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lkomunikasi lvisual ldalam liklan lrokok, lseperti lpenggunaan 

lwarna, ltipografi, lsimbol, ldan lpesan lvisual lyang lditampilkan. 

2. Penyajian lData l(Data lDisplay) 

Penyajian ldata lmerupakan lsekumpulan linformasi 

ltersusun lyang lmemberi lkemungkinan ladanya lpenarikan 

lkesimpulan ldan lpengembalian ltindakan. lData lyang ltelah 

ldireduksi lkemudian ldisusun lsecara lsistematis ldalam lbentuk 

ldeskripsi lnaratif, lkutipan llangsung ldari linforman, ltabel 

lkategori lpersepsi,  latau lvisualisasi lsimbol-simbol lyang 

ldianalisis.
10

 lTahapan lini lmemudahkan lpeneliti ldalam 

lmemahami lhubungan lantara lkomunikasi lvisual ldan 

ltanggapan lremaja latau ldewasa lmuda lterhadap liklan lrokok. 

3. Penarikan lKesimpulan ldan lVerifikasi l(Conclusion 

lDrawing land lVerification) 

Dalam lupaya lpenarikan lkesimpulan ldilakukan 

lpeneliti lsecara lterus lmenerus lselama lberada ldilapangan. 

lSetelah ldata ldianalisis, lpeneliti lmenarik lkesimpulan lawal 
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lmengenai lbagaimana lmahasiswa lmenafsirkan lpesan lvisual 

lbahaya lmerokok. lKesimpulan lini ltidak llangsung ldianggap 

lfinal, ltetapi ldiverifikasi lkembali lmelalui lteknik ltriangulasi 

l(membandingkan lhasil lwawancara, lobservasi, ldan 

ldokumentasi), lserta lmelalui lvalidasi ldengan  ldosen 

lpembimbing latau linforman llain luntuk lmemastikan 

lkeabsahan ldata. 


